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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pengaruh pemakaian 

alat pelindumg pernapasan terhadap fungsi paru pada petani sawah pengguna 

pestisida semprot di desa Duhiada’a Kabupaten Pohuwato dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Masa kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Fungsi paru pada petani padi sawah 

pengguna pestisida semprot di Desa Duhiada’a Kecamatan Marisa Kabupaten 

Pohuwato. Dapat dilihat hasil statistik menunjukan masa kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Fungsi paru pada petani. nilai Probability Value (P-Value) 

variabel masa kerja sebesar 0,124. Nilai Probability Value (P-Value) ini masih lebih 

besar dibandingkan dengan nilai alpha yang digunakan (0,05) sehingga Ha ditolak.   

2. Waktu penyemprotan berpengaruh signifikan terhadap fungsi paru pada petani padi 

sawah pengguna pestisida semprot di Desa Duhiada’a Kecamatan Marisa Kabupaten 

Pohuwato. Dapat dilihat hasil analisis diperoleh nilai Probability Value (P-Value) 

variabel waktu penyemprotan sebesar 0,021. Nilai Probability Value (P-Value) ini 

masih lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha yang digunakan (0,05) sehingga Ha 

diterima. 

3. Penggunaan alat pelindung diri (masker) berpengaruh signifikan terhadap Fungsi 

paru pada petani padi sawah pengguna pestisida semprot di Desa Duhiada’a 

Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato. Dapat dilihat hasil analisis diperoleh nilai 

Probability Value (P-Value) variabel Alat pelindung diri (masker) sebesar 0,001. 

Nilai Probability Value (P-Value) ini masih lebih kecil dibandingkan dengan nilai 

alpha yang digunakan (0,05) sehingga Ha diterima. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil pada simpulan, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut ini: 

1. Bagi pemerintah sebaiknya lebih meningkatkan kegiatan untuk memberikan 

edukasi dan informasi mengenai cara pencegahan, faktor risiko terkait dan 

pertolongan pertama bila terjadi keracunan. Kemudian melalui Dinas 

Kesehatan/Instansi terkait, diharapkan dapat memberikan pelayanan 

kesehatan mengenai pemeriksaan darah disertai pemantauan secara rutin guna 

mengetahui aktivitas cholinesterase darah petani sebagai indikator adanya 

keracunan pestisida pada petani-petani lain di daerah berisiko lebih tinggi. 

2. Bagi petani sebaiknya sebaiknya dalam melakukan penyemprotan pestisida 

sesuai dengan pedoman penggunaan pestisida untuk meminimalisir adanya 

lama kontak dengan pestisida yang berlebih. Kemudian berupaya untuk bisa 

beralih pada penanaman padi organik yang tidak membutuhkan pestisida dan 

dengan harga yang relatif tinggi sehingga petani memperoleh manfaat 

ekonomi juga manfaat kesehatan. 
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